



BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Infeksi virus Corona atau disebut COVID-19 (Corona Virus Disease 2019) 
pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini 
memakan banyak korban dan menular dengan sangat cepat dan telah menyebar  hampir 
ke semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan saja. Virus 
COVID-19 tentunya membuat beberapa negara menciptakan vaksin baru untuk 
mencegah bertambahnya korban tersebut, namun kehalalan Vaksin COVID-19 juga 
menjadi isu yang banyak di pertanyakan dan harus dipertimbangkan saat ini, khususnya 
Indonesia yang mayoritasnya beragama Muslim. Intention to use (niat untuk 
menggunakan) penting untuk diteliti karena niat menandakan perilaku yang dapat 
diperkirakan pelanggan di masa depan terkait dengan mengkonsumsi suatu produk 
(Suhartanto et al., 2019). Kehalalan menjadi sesuatu yang penting bagi umat Muslim, 
dan umat Muslim sebaiknya mengonsumsi dan menggunakan produk yang halal 
(Aryani, 2020). Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang meminta umat 
Islam untuk menjauhi segala sesuatu yang bersifat syubhat dan haram. Surah Al-
Maidah ayat 3 menjelaskan, hal-hal yang diharamkan meliputi bangkai, darah, daging  
babi, daging yang disembelih tidak dengan nama Allah. Allah juga mengharamkan 
segala sesuatu yang mengandung khamar dan memiliki banyak mudarat, oleh sebab itu 
kehalalan vaksin terutama vaksin COVID-19 tentunya mempengaruhi Intention to use 
(niat untuk menggunakan)  umat Muslim, terutama umat Muslim di Indonesia, 
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informasi yang didapatkan masyarakat dari berbagai sumber, salah satunya dari 
Pemerintah Indonesia sendiri menyatakan, sebagaian vaksin yang digunakan belum 




JUMLAH TERPAPAR COVID-19 DAN VAKSINASI 
COVID-19 INDONESIA. 
 
Mempengaruhi dan merubah perilaku seseorang, tentunya perlu untuk 
memahami bagaimana sebuah perilaku seseorang dapat terbentuk atau terjadi. Faktor 
apa saja yang mempengaruhi terjadinya suatu perilaku contohnya. Theory of Planned 
Behaviour (TPB) menjelaskan bahwa perilaku terbentuk karena adanya intention / niat, 
dimana niat tersebut dipengaruhi oleh attitude (sikap), subjective norm (norma 
subjektif) dan perceived behavioral control (kontrol perilaku yang dipersepsikan) 
(Ajzen, 2015). Ajzen (2015) mendefinisikan sikap (attitude) sebagai jumlah dari 
perasaan yang dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak suatu obyek atau 
perilaku dan diukur dengan suatu prosedur yang menempatkan individual pada skala 
evaluatif dua kutub, misalnya baik atau jelek, setuju atau menolak, dan lainnya. Norma 
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subjective (subjective norm) adalah tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan 
atau tidak melakukan perilaku" (Ajzen, 2015). Kontrol perilaku yang dirasakan 
(Perceiced behavioral control) mengacu pada persepsi orang tentang kemampuan 
mereka untuk melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 2015). Mengacu pada Theory of 
Planned Behaviour (TPB), dapat disimpulkan juga bahwa intention / niat dalam 
menggunakan vaksin COVID-19 tentunya juga diepengaruhi oleh attitude (sikap), 
subjective norm (norma subjektif) dan perceived behavioral control (kontrol perilaku 
yang dipersepsikan) (Ajzen, 2015). 
 Religiosity (religiusitas) juga menjadi salah satu hal yang penting bagi umat 
Muslim karena dalam menentukan niat untuk menggunakan kehalalan suatu produk. 
Religiusitas menuntut seseorang untuk mengikuti gaya hidup tertentu  mempengaruhi 
keyakinan serta nilai-nilai umat Muslim, termasuk kebiasaan berpakaian, pola makan 
dan urusan ekonomi (Mokhlis, 2007). Umat Muslim sendiri percaya dan yakin terhadap 
Allah SWT dan ajaran-ajaran yang diberikan melalui Al-Qur’an. Salah satu surah Al-
quran yaitu surah Al-Maidah ayat 3 menjelaskan, hal-hal yang diharamkan meliputi 
bangkai, darah, daging babi, daging yang disembelih tidak dengan nama Allah. Allah 
juga mengharamkan segala sesuatu yang mengandung khamar dan memiliki banyak 
mudarat. Religiosity (Religiusitas) tentunya juga menjadi salah satu pertimbangan umat 
Muslim untuk menggunakan vaksin COVID-19 dan kehalalannya. Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) akan mengkaji beberapa jenis vaksin Covid-19 lainnya selain Sinovac 
seperti AstraZeneca, Pfizer-BionTech dan lainnya. MUI mengeluarkan Fatwa No. 14 
tahun 2021 terkait yang menyatakan hukum penggunaan vaksin COVID-19 
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AstraZeneca pada saat ini adalah dibolehkan (mubah). Terdapat 5 alasan yang 
mendasari fatwa MUI ini termasuk karena kebutuhan kondisi mendesak yang 
menduduki kondisi darurat, keterangan ahli tentang adanya bahaya (risiko fatal) jika 
tidak segera dilakukan vaksinasi COVID-19, serta ketersediaan vaksin COVID-19 
yang halal dan suci tidak mencukupi guna ikhtiar mewujudkan kekebalan kelompok 
(herd immunity) (KPCPEN, 2021).  
Selain itu ada jaminan keamanan penggunaan oleh pemerintah, sementara 
pemerintah tidak memiliki keleluasaan memilih jenis vaksin COVID-19 karena 
keterbatasan vaksin yang tersedia.Vaksin COVID-19 AstraZeneca yang ada di 
Indonesia adalah produksi SK Bioscience Co. Ltd., Andong, Korea Selatan. MUI pun 
meminta pemerintah terus mengikhtiarkan ketersediaan vaksin COVID-19 yang halal 
dan suci serta mewajibkan umat Islam berpartisipasi dalam program vaksinasi COVID-
19 yang dilaksanakan pemerintah untuk mewujudkan kekebalan kelompok dan 
terbebas dari wabah COVID-19 (KPCPEN, 2021). 
Pihak MUI sebelumnya menyatakan bahwa unsur kedaruratan dan ketiadaan 
pilihan lain bisa jadi pertimbangan soal boleh tidaknya Muslim menggunakan vaksin 
tertentu. Ketersediaan produk vaksin yang berbeda di Indonesia belum disampaikan 
apakah akan ada perubahan prinsip. Salah satu Vaksin Covid-19 Astrazeneca di 
Indonesia saat ini sudah mendapat fatwa halal dari MUI. Menurut survei yang 
dilakukan Kementerian Kesehatan, 65% masayarakat Indonesia bersedia menerima 
vaksin COVID-19 jika disediakan oleh pemerintah,8% menolak, dan 27%, masyarakat 
Indonesia masih menyatakan ragu dengan rencana pemerintah mendistribusikan vaksin 
COVID-19. Survei terhadap tingkat penerimaan Vaksin COVID-19 juga dilakukan 
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terhadap seratus lima belas ribu penduduk dari 34 provinsi di Indonesia pada 19-30 
September 2020 (Republika, 2021). 
 
Gambar 1.2 
SURVEI TINGKAT PENERIMAAN VAKSIN COVID-19 
DI INDONESIA 
Penelitian saat ini penting untuk dilakukan. Mengacu pada pentingnya Theory of 
Planned Behaviour (TPB) meliputi attitude (sikap), subjective norm (norma 
subjektif), dan perceived behavioral control (Kontrol perilaku yang dipersepsikan) 
serta variabel diluar Theory of Planned Behaviour (TPB) seperti 
religiosity(religiusitas) yang mempengaruhi Intention to use (niat untuk 
menggunakan). Religiosity (Religiusitas) didefinisikan sebagai simbol, 
kepercayaan, dan praktik untuk memungkinkan seseorang untuk mengalami 
kedekatannya dengan Tuhan mereka, dan arahan untuk orang tersebut serta 
asosiasi dengan orang lain seperti kepercayaan seseorang untuk menggunakan 
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Vaksin COVID-19 Astrazeneca  . Attitude (sikap) dapat diartikan sebagai sebagai 
jumlah dari perasaan yang dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak 
suatu obyek atau perilaku dan diukur dengan suatu prosedur yang menempatkan 
individual pada skala evaluatif dua kutub, misalnya baik atau jelek, setuju atau 
menolak  untuk menggunakan Vaksin COVID-19 Astrazeneca . Subjective norm 
(norma subjektif) dapat diartikan sebagai tekanan sosial yang dirasakan untuk 
melakukan atau tidak melakukan perilaku individu dalam  menggunakan Vaksin 
COVID-19 Astrazeneca . Perceived behavioral control (kontrol perilaku yang 
dipersepsikan) dapat diartikan sebagai kemudahan atau kesulitan yang dirasakan 
individu dalam melakukan perilaku untuk   menggunakan Vaksin COVID-19 
Astrazeneca . Intention to use (niat untuk menggunakan) dapat diartikan sebagai 
keinginan  seseorang untuk melakukan perilaku tertentu yang dianggap 
benar.hanya berkenaan dengan aktivitas yang memandang dan bisa melihat mata, 
tetapi juga aktivitas yang nampaknya tidak terjadi di dalam hati seseorang terutama 
niat   menggunakan Vaksin COVID-19 Astrazeneca .Berdasarkan pemahaman 
diatas maka penelitian ini meneliti tentang “Analisis Hubungan Antara, 
Religiosity, Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavioral Control, dan 






1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan dalam latar belakang penelitian 
diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah religiosity berpengaruh signifikan terhadap Intention to use. 
2. Apakah religiosity berpengaruh signifikan terhadap attitude. 
3. Apakah attitude berpengaruh signifikan terhadap Intention to use. 
4. Apakah subjective norm berpengaruh signifikan terhadap intention to use. 
5. Apakah perceived behavioral control berpengaruh signifikan intention to 
use. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang perumusan masalah, penelitian ini bertujuan 
untuk meganalisis signifikansi pengaruh : 
1. Religiosity terhadap intention to use. 
2. Religiosity terhadap attitude. 
3. Attitude terhadap Intention to use. 
4. Subjective norm terhadap Intention to use. 





1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini terdapat beberapa pihak yakni bagi perusahaan, bagi 
peneliti, dan bagi pembaca. Adapun manfaat penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah penelitian ini dapat dijadikan informasi serta acuan untuk 
mempertimbangkan penggunaan vaksin-vaksin lainnya untuk masyarakat 
dimasa yang akan datang. 
2. Bagi Peneliti Dapat menambah pengetahuan mengenai kehalalan Vaksin 
COVID-19 , yang kaitannya dengan perilaku individu untuk mengaplikasikan 
ilmu yang selama ini diperoleh dari 6 perkuliahan, khususnya mata kuliah 
perilaku konsumen. 
3. Bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya dapat digunakan sebagai 
sumber informasi, bahan bacaan dan sebagai perbandingan penelitian dengan 
koleksi yang sudah ada diperpustakaan Universitas Hayam Wuruk Perbanas 
Surabaya. 
 
1.5. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah dalam pengerjaan penulisan skripsi, secara garis besar 
bagian dalam beberapa bab yang berisi tentang pembelajaran dan penjelasan yang 
saling terkait satu dengan yang lain. Untuk memudahkan dalam penyusunan dan 







BAB I   :  PENDAHULUAN  
Dalam bab ini berisi pembahasan secara garis besar mengenai 
latar belakang masalah yang melandasi pemikiran atas 
penelitian, perumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat 
penelitian,dan sistematika yang dapat digunakan dalam 
penelitian. 
BAB II   :  TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang digunakan 
sebagai landasan penelitian sejenis yang terlebih dahulu 
dilakukan, kerangka pemikiran serta hipotesis. 
 
BAB III  : METODE PENELITIAN  
Bab ini di uraikan tentang prosedur atau cara untuk mengetahui 
sesuatu di dalam penelitian dengan rancangan penelitian, 
batasan penelitian, identifikasi variabel, deinisi operasional dan 
pengukuran variabel, populasi, sampel, teknik pengambilan 






BAB IV :  GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN DAN   
PEMBAHASAN 
  Gambaran subjek penelitian dan pembahasan berisi tentang 
uraian mengenai gambaran subyek penelitian, deskripsi hasil 
penelitian sampai dengan pembahasan penelitian. 
 BAB V :            PENUTUP 
  Penutup berisi tentang uraian terkait dengan kesimpulan, 
keterbatasan penelitian, dan saran untuk peneliti selanjutnya.
